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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis yang telah 

dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan bahwa: 

1. Kepatuhan shalat berjamaah masyarakat Dusun Santren Lor RT 16 RW 

04 Desa Cerme berada dalam kategori sedang. Hal ini dapat dilihat dari 

hasil perhitungan pada tabel 4.7 dengan nilai rata-rata 70,86 yang terletak 

pada kategori sedang. 

2. Perilaku sosial masyarakat Dusun Santren Lor RT 16 RW 04 Desa 

Cerme berada dalam kategori sedang. Hal ini dapat dilihat dari hasil 

perhitungan pada tabel 4.10 dengan nilai rata-rata 45,26  yang terletak 

pada kategori sedang. 

3. Kepatuhan shalat berjamaah memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

perilaku sosial masyarakat Dusun Santren Lor RT 16 RW 04 Desa 

Cerme. Korelasi antara kepatuhan shalat berjamaah dengan perilaku 

sosial sangat positif yaitu sebesar 56% dan pengaruh yang signifikan 

antara kepatuhan shalat berjamaah dengan perilaku sosial sebesar 29%. 

Dengan demikian hipotesis alternatif (Ha) pada penelitian ini dapat 

diterima dan hipotesis nihil (Ho) pada penelitian ini ditolak. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil temuan dalam penelitian ini, maka penulis mempunyai 

beberapa saran yaitu sebagai berikut: 
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1. Kepada pengurus mushola atau masjid diharapkan agar dapat membina 

dan memberikan motivasi kepada masyarakat untuk lebih meramaikan 

mushola atau masjid dengan melaksanakan shalat berjamaah. 

2. Kepada jamaah mushola diharapkan mampu untuk bekerja sama dan 

aktif dalam melaksanakan shalat berjamaah. 

3. Kepada peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

bahan masukan, serta mampu mengembangkan penelitian mengenai 

shalat berjamaah dan perilaku sosial. 

 


